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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh penempatan kerja terhadap kinerja pada 
karyawan PT. Bank Jatim Cabang Malang baik secara simultan maupun parsial. Pada penelitian ini 
menggunakan metode penelitian penjelasan (explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif. Sampel 
59 karyawan tetap pada PT. Bank Jatim Cabang Malang. Data dianalisis dengan menggunakan analisis 
regresi linier berganda yang dibantu dengan program komputer SPSS for Windows ver 13.00.Berdasarkan 
hasil dari analisis regresi linier berganda dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel bebas yaitu variabel 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian Pengetahuan, Penempatan Berdasarkan Kesesuaian Kemampuan dan 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian Ketrampilan mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel 
terikat yaitu Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil regresi disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan dengan hasil variabel Penempatan Berdasarkan Kesesuaian Pengetahuan sebesar 
0,379, Penempatan Berdasarkan Kesesuaian Kemampuan sebesar 0,420 dan Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Ketrampilan sebesar 0,298. 
Kata Kunci: Penempatan Kerja, Kinerja 
ABSTRACT 
This studyaimed toinvestigate the effect ofplacementon the performance ofthe employees of PT. BankJatim 
of Malang Brancheithersimultaneously or partially. The research used explanatory research used 
explanatory research with quantitative approach. Samples of 59 permanent employees at PT. Bank Jatim of 
Malang Branch. Data analysis by using multiple linear regression that is aided by computer program of 
SPSS for Windows ver 13.00 Based on the multiple linear regression analysis, it can be concluded that the 
three independent variables that is placement based on the knowledge suitability, placement based on ability 
suitability, placement based on skill suitability have positive influence to the dependent variable that is 
employee performance. Based on the regression results, it is concluded that there is significant influences to 
the employee performance with the variable results of placement based on knowladge suitability of 0,379. 
The placement based on ability suitability of 0,420 and placement based on skill suitability  of 0,298. 
Keywords: Job Placement, Performance 
 
A. PENDAHULUAN
Sumber daya manusia (SDM) 
merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting dan mempunyai peran yang paling 
besar dalam suatu perusahaan.Setiap 
perusahaan dituntut untuk mengelola sumber 
daya manusia yang ada. Hal ini dimaksudkan 
agar tujuan yang diharapkan akan tercapai 
dengan efisien. Tanpa adanya pemeliharaan 
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tenaga kerja, tujuan-tujuan perusahaan akan 
terhambat. Oleh karena itu, sumber daya 
manusia harus dikelola dengan baik untuk 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
perusahaan. 
Banyak perusahaan yang tidak 
menyadari betapa berharganya sumber daya 
manusia untuk kelangsungan hidup 
perusahaan.Banyaknya mogok kerja yang 
terjadi akhir-akhir ini dan produktivitas 
menurun yang merupakan fenomena dari 
banyaknya masalah pengelolaan sumber daya 
manusia yang kurang begitu diperhatikan. Ada 
dua aset utama yang harus dimiliki perusahaan 
yaitu sumber daya alam dan sumber daya 
manusia. Dua aset tersebut, sumber daya 
manusialah yang lebih penting karena 
bagaimanapun melimpahnya sumber daya 
alam tanpa adanya kemampuan sumber daya 
manusia untuk mengelolanya maka tidak akan 
berkemban g dengan baik. 
Penempatan merupakan salah satu 
aspek yang paling penting baik bagi karyawan 
maupun bagi perusahaan. Penempatan 
merupakan suatu proses yang sangat 
menentukan dalam mendapatkan karyawan 
yang kompeten yang di butuhkan perusahaan, 
karena penempatan yang tepat dalam posisi 
jabatan yang tepat akan dapat membantu 
perusahaan dalam mencapai tujuan yang 
diharapkan. Hasibuan (2011:64), hal tersebut 
sesuai dengan prinsip “The right man in the 
right place and the right man behind the right 
job” atau “Penempatan orang-orang yang tepat 
pada tempat yang tepat dan penempatan orang 
yang tepat untuk jabatan yang tepat”. Menurut 
Hariandja (2009:156), “Penempatan 
merupakan proses penugasan atau pengisian 
jabatan atau penugasan kembali karyawan 
pada tugas yang baru ataupun jabatan yang 
berbeda”. Penugasan tersebut untuk karyawan 
yang baru direkrut maupun karyawan lama 
melalui promosi, transfer, dan demosi 
(penurunan jabatan). Bernardin dan Russel 
(1993:111), mengatakan ada kriteria yang 
harus dipenuhi dalam pelaksanaan 
penempatan kerja yaitu kesesuaian 
pengetahuan, kesesuaian kemampuan dan 
kesesuaian keterampilan yang dibutuhkan 
dalam melakukan pekerjaan. 
PT. Bank Jatim Cabang Malang 
merupakan suatu perusahaan yang bekerja 
dalam bidang jasa perbankan yang berbentuk  
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dimana 
PT. Bank Jatim Cabang Malang dituntut untuk 
dapat memberikan pelayanan terhadap 
nasabahnya dengan baik. PT. Bank Jatim 
memiliki aktivitas yang sangat kompleks dan 
mempunyai sumber daya manusia yang cukup 
besar, yang mana karyawan satu dengan yang 
lainnya memiliki pengetahuan, ketrampilan, 
dan kemampuan yang berbeda. Penempatan 
kerja terhadap karyawan yang dilaksanakan 
sesuai dengan kriteria, prosedur dan faktor-
faktor yang dipertimbangkan dalam 
penempatan kerja maka akan menghasilkan 
yang karyawan yang berkualitas. Karyawan 
dapat melaksanakan tugas dan kewajiban yang 
dimiliki karena penempatan kerja terhadap 
karyawan sudah sesuai dengan pengetahuan, 
ketrampilan dan kemampuan yang dimiki 
karyawan tersebut. 
Fenomena kejadian yang disebabkan 
penempatan kerja adalah adanya karyawan 
yang keluar, pensiun, dan meninggal dunia 
pada PT. Bank Jatim Cabang Malang 
mengakibatkan perlu dilakukan pengrekrutan 
dan seleksi karyawan baru ataupun melakukan 
promosi dan transfer pada karyawan lama 
yang selanjutnya harus ditempatkan pada 
posisi yang tepat dan sesuai dengan 
pengetahuan, kemampuan dan 
ketrampilannya. Berdasarkan uraian diatas, 
maka diperoleh gambaran tentang perlunya 
penempatan kerja yang memfokuskan pada PT 
Bank Jatim Cabang Malang. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menjelaskan variabel 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Pengetahuan (X1), Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Kemampuan (X2) dan Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Ketrampilan (X3) 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. 
Bank Jatim Cabang Malang. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
Penempatan Kerja 
Menurut Mardianto (2012:192), 
“Sumber penempatan calon karyawan berasal 
dari dua sumber yaitu sumber internal 
perusahaan dan sumber dari eksternal 
perusahaan. Sumber tenaga kerja diambil dari 
karyawan internal perusahaan sendiri melalui 
program promosi, transfer (rotasi jabatan) dan 
demosi. Sumber tenaga kerja eksternal diambil 
dari luar perusahaan”. 
Penempatan diartikan oleh Hariandja 
(2009:156), adalah “proses penugasan atau 
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pengisian jabatan atau penugasan kembali 
pegawai pada tugas atau jabatan baru atau 
jabatan yang berbeda”. Sedangkan menurut 
Ardhana dkk (2012:82), “Penempatan adalah 
suatu prosespemberian tugas dan pekerjaan 
kepada karyawan yang lulus seleksi untuk 
dilaksanakan secara continue dan wewenang 
serta tanggung jawab yang melekat sebesar 
porsi dan komposisi yang ditetapkan serta 
mampu mempertanggungjawabkan segala 
risiko yang mungkin terjadi atas tugas dan 
pekerjaan, wewenang dan tanggung jawab 
tersebut”. Menurut Hasibuan (2011:41), 
“Kerja adalah sejumlah aktivitas fisik dan 
mental yang dilakukan seseorang untuk 
mengerjakan suatu pekerjaan”. 
Dari pendapat tersebut dapat ditarik 
suatu kesimpulan bahwa penempatan kerja 
merupakan penugasan untuk menyalurkan 
karyawan dengan menempatkan karyawan 
tersebut pada posisi atau jabatan yang sesuai 
untuk memperoleh kinerja yang baik dan 
optimal berdasarkan pada pengetahuan, 
kemampuan, dan ketrampilannya. 
 
Kinerja 
Mangkunegara (2011:67) mengatakan 
bahwa “istilah kinerja berasal dari kata Job 
Performance atau Actual Performance 
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya 
yang dicapai oleh seseorang). Pengertian 
kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya”. Wibowo (2011:7), 
Kinerja mempunyai makna yang lebih luas 
bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk 
bagaimana proses pekerjaan berlangsung. 
 
Hipotesis 
H1: Diduga ada pengaruh simultan yang 
signifikan dari Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Pengetahuan (X1), 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Kemampuan (X2), Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Keterampilan 
(X3)  terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
H2: Diduga ada pengaruh parsial yang 
signifikan dari Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Pengetahuan (X1), 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Kemampuan (X2), Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Keterampilan 
(X3)  terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
 
C. METODE PENELITIAN 
Berdasarkan tujuan dari penelitian 
iniyaitu untuk mengetahui pengaruh 
penempatan kerja terhadap kinerja, maka jenis 
peneliian yang akan digunakan adalah 
penelitian penjelasan (explanatory research). 
Menurut Singarimbun dan Effendi (2011:5), 
apabila untuk data yang sama peneliti 
menjelaskan hubungan kausal antara variabel-
variabel melalui hipotesa, maka penelitian 
tersebut tidak lagi dinamakan penelitian 
deskriptif melainkan penelitian pengujian 
hipotesa atau penelitian penjelaskan. 
Berdasarkan pengertian mengenai penelitian 
penjelasan tersebut maka hasil dari penelitian 
ini akan diketahui apakah ada pengaruh yang 
signifikan dari penempatan kerja terhadap 
kinerja.  
Arikunto (2010:174), “Sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2010:118), 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 59 karyawan tetap pada PT. Bank 
Jatim Cabang Malang dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan simple 
random sampling. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini melalui penyebaran 
kuesioner kepada karyawan PT. Bank Jatim 
Cabang Malang dan pencatatan dokumentasi 
yang dapat menunjang penelitian. 
Skala pengukuran yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan 
skala likert. Teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis deskriptif, analisis regresi 
linear berganda, uji simultan (uji F), dan uji 
parsial (uji t). 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi ini digunakan untuk 
menghitung besarnya pengaruh antara variabel 
bebas, yaitu Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Pengetahuan (X1), Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Kemampuan (X2), 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Ketrampilan (X3) terhadap variabel terikat 
yaitu Kinerja Karyawan (Y).Persamaan regresi 
digunakan mengetahui bentuk hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
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Dengan menggunakan bantuan SPSS for 
Windowsver 13.00 didapat model regresi 
seperti pada Tabel 1 
 
Tabel 1. Hasil Regresi 
Variabel 
Bebas 
B 
Std. 
Error 
β tHitung Sign Ket. 
Konstanta 4.240 2.122  1.998 0.051  
X1 0.379 0.188 0.255 2.016 0.049 Sign 
X2 0.420 0.181 0.313 2.315 0.024 Sign 
X3 0.298 0.141 0.308 2.122 0.038 Sign 
 
Variabel Terikat          Y 
R                                  0,798 
R Square (R2)              0,637 
Adjusted R square       0,617 
F hitung                      32,205 
Sig. Fhitung                 0,000 
Sumber: Lampiran output SPSS 
Berdasarkan pada Tabel 1 didapatkan 
persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 4,240 + 0,379 X1 + 0,420 X2 + 0,298 X3 
Dari persamaan di atas dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
1) Kinerja karyawan akan meningkat untuk 
setiap tambahan X1 (Penemapatan 
Berdasarkan Kesesuaian Pengetahuan). Jadi 
apabila Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Pengetahuan mengalami peningkatan, maka 
Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 
0,379 satuan dengan asumsi variabel yang 
lainnya dianggap konstan. 
2) Kinerja karyawan akan meningkat untuk 
setiap tambahan X2 (Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Kemampuan). Jadi apabila 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Kemampuan mengalami peningkatan, maka 
Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 
0.420 satuan dengan asumsi variabel yang 
lainnya dianggap konstan. 
3) Kinerja karyawan akan meningkat untuk 
setiap tambahan X3 (Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Ketrampilan). Jadi apabila 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Ketrampilan mengalami peningkatan, maka 
Kinerja karyawan akan meningkat sebesar 
0,298 satuan dengan asumsi variabel yang 
lainnya dianggap konstan.  
Berdasarkan interpretasi di atas, dapat 
diketahui besarnya kontribusi variabel bebas 
terhadap variabel terikat, antara lain 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Pengetahuan sebesar 0,379, Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Kemampuan sebesar 
0,420, dan Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Ketrampilan sebesar 0,298. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Pengetahuan, Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Kemampuan, dan Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Ketrampilan 
berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Karyawan. Dengan kata lain, apabila bahwa 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Pengetahuan, Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Kemampuan, dan Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Ketrampilan 
meningkat maka akan diikuti peningkatan 
Kinerja Karyawan. 
 
Adjusted R Square 
Uji ini bertujuan untuk menentukan 
proporsi atau presentase total variasi dalam 
variabel terikat yang diterangkan variabel bebas 
secara bersama-sama. Dari analisis pada Tabel 17 
diperoleh hasil Adjusted R Square sebesar 0,617. 
Artinya bahwa 61,7% variabel Kinerja Karyawan 
akan dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Pengetahuan(X1), Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Kemampuan (X2), dan Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Ketrampilan(X3). 
Sedangkan sisanya 38,3% variabel Kinerja 
Karyawan akan dipengaruhi oleh variabel-variabel 
lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, 
menurut Keith Davis dalam Mangkunegara 
(2011:67) faktor lain tersebut adalah faktor 
motivasi. 
 
Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan bagian 
penting dalam penelitian, setelah data terkumpul 
dan diolah. Kegunaan utamanya adalah untuk 
menjawab hipotesis yang  dibuat oleh peneliti. 
a. Hipotesis I (F test / Serempak) 
Pengujian F atau pengujian model 
digunakan untuk mengetahui apakah hasil dari 
analisis regresi signifikan atau tidak, dengan 
kata lain model yang diduga tepat/sesuai atau 
tidak. Jika hasilnya signfikan, maka H0 ditolak 
dan H1 diterima. Sedangkan jika hasilnya tidak 
signifikan, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Hal ini dapat juga dikatakan sebagai berikut : 
H0 ditolak jika F hitung   > F tabel 
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H0 diterima jika F hitung < F tabel 
Berdasarkan Tabel 1 nilai F hitung 
sebesar 32,205. Sedangkan F tabel (α = 0.05 ; 
db regresi = 3 : db residual = 55) adalah 
sebesar 2,772. Karena F hitung > F tabel yaitu 
32,205 > 2,772 atau nilai sig F (0,000) < α = 
0.05 maka model analisis regresi adalah 
signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel terikat (Kinerja Karyawan) dapat 
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel 
bebas (Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Pengetahuan (X1), Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Kemampuan (X2), dan 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Ketrampilan (X3). 
b. Hipotesis II (t test / Parsial) 
t test digunakan untuk mengetahui 
apakah masing-masing variabel bebas secara 
parsial mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat. Dapat juga dikatakan 
jika t hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel 
maka hasilnya signifikan dan berarti H0 
ditolak dan H1 diterima. Sedangkanjika t 
hitung < t tabel atau -t hitung > -t tabel maka 
hasilnya tidak signifikan dan berarti H0 
diteima dan H1 ditolak. Berdasarkan Tabel 1 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
1) t test antara X1 (Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Pengetahuan) dengan Y 
(Kinerja Karyawan) menunjukkan t hitung 
= 2,016. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db 
residual = 55) adalah sebesar 2,004. 
Karena t hitung > t tabel yaitu 2,016 > 
2,004 atau nilai sig t (0,049) < α = 0.05 
maka pengaruh X1 (Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Pengetahuan) 
terhadap Kinerja Karyawan adalah 
signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak dan 
H1 diterima sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Kinerja Karyawan dapat 
dipengaruhi secara signifikan oleh 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Pengetahuan atau dengan meningkatkan 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Pengetahuan maka Kinerja Karyawan akan 
mengalami peningkatan secara nyata. 
2) t test antara X2 (Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Kemampuan) dengan Y 
(Kinerja Karyawan) menunjukkan t hitung 
= 2,315. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db 
residual = 55) adalah sebesar 2,004. 
Karena t hitung > t tabel yaitu 2,315 > 
2,004 atau nilai sig t (0,024) < α = 0.05 
maka pengaruh X2 (Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Kemampuan) 
terhadap Kinerja Karyawan adalah 
signifikan pada alpha 5%. Hal ini berarti 
H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Kinerja Karyawan 
dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Kemampuan atau dengan meningkatkan 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Kemampuan maka Kinerja Karyawan akan 
mengalami peningkatan secara nyata. 
3) t test antara X3 (Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Ketrampilan) dengan Y 
(Kinerja Karyawan) menunjukkan t hitung 
= 2,122. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db 
residual = 55) adalah sebesar 2,004. 
Karena t hitung > t tabel yaitu 2,122 > 
2,004 atau nilai sig t (0,038) < α = 0.05 
maka pengaruh X3 (Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Ketrampilan) 
terhadap Kinerja karyawan adalah 
signifikan pada alpha 5%. Hal ini berarti 
H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Kinerja Karyawan 
dapat dipengaruhi secara signifikan oleh 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Ketrampilan atau dengan meningkatkan 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Ketrampilan maka Kinerja Karyawan akan 
mengalami peningkatan secara nyata.  
Dari hasil keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa variabel bebas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan secara simultan dan parsial. Dan 
dari sini dapat diketahui bahwa ketiga variabel 
bebas tersebut yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan 
adalah Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Kemampuan karena memiliki nilai koefisien 
beta dan t hitung paling besar. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penyebaran 
kuesioner yang telah dilakukan dapat 
diketahui secara umum bahwa variabel 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Pengetahuan (X1), variabel Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Kemampuan (X2), 
dan variabel Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Ketrampilan (X3) berpengruh 
terhadap Kinerja Karyawan di dalam PT. 
Bank Jatim Cabang Malang hasilnya dapat 
dikatakan baik. 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)| Vol. 9 No. 1  April  2014|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
6 
 
Dari hasil analisis uji pengaruh 
silmutan terbukti bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan dari variabel bebas yaitu 
variabel Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Pengetahuan (X1), variabel Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Kemampuan (X2), 
dan variabel Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Ketrampilan (X3) terhadap 
variabel Kinerja Karyawan (Y). Apabila 
ketiga variabel bebas tersebut sesuai maka 
Kinerja Karyawan di PT. Bank Jatim Cabang 
Malang juga ikut meningkat dan begitu pula 
sebaliknya. 
Hasil regresi secara parsial didapatkan 
X1 (Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Pengetahuan) dengan Y (Kinerja Karyawan) 
memiliki nilai sig t (0,049) < α = 0.05 maka 
pengaruh X1 (Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Pengetahuan) terhadap Kinerja 
Karyawan adalah signifikan. Hal ini berarti 
H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Kinerja Karyawan dapat 
dipengaruhi secara signifikan oleh 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Pengetahuan (X1). 
Pada variabel Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Kemampuan X2 
(Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Kemampuan) dengan Y (Kinerja Karyawan) 
memiliki nilai sig t (0,024) < α = 0.05 maka 
pengaruh X2 (Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Kemampuan) terhadap Kinerja 
Karyawan adalah signifikan pada alpha 5%. 
Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Kinerja 
Karyawan dapat dipengaruhi secara 
signifikan oleh Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Kemampuan (X2).  
Pada variabel Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Ketrampilan adalah 
X3 (Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Ketrampilan) dengan Y (Kinerja Karyawan) 
memiliki nilai sig t (0,038) < α = 0.05 maka 
pengaruh X3 (Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Ketrampilan) terhadap Kinerja 
Karyawan adalah signifikan pada alpha 5%. 
Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Kinerja 
Karyawan dapat dipengaruhi secara 
signifikan oleh Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Ketrampilan (X3).  
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kesesuaian pengetahuan, kesesuaian 
kemampuan dan kesesuaian ketrampilan pada 
PT. Bank Jatim Cabang Malang memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan.Selanjutnya, pengaruh yang paling 
dominan dari variabel-variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah variabel Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Kemampuan (X2), 
hal ini dapat dilihat pada besarnya nilai 
koefisien regresi (b) sebesar 0,420 yang lebih 
tinggi. Variabel penempatan berdasarkan 
kemampuan mempunyai pengaruh yang 
paling dominan terhadap kinerja karyawan 
pada PT Bank Jatim Cabang Malang. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Mangkunegara 
(2011:67), mengatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi pencapaian kinerja adalah 
faktor kemampuan (abilitity) dan faktor 
motivasi (motivation). Hal ini sesuai dengan 
keadaaan di PT. Bank Jatim Cabang Malang 
yang mencerminkan bahwa kinerja karyawan 
dipengaruhi oleh variabel penempatan 
berdasarkan kesesuaian kemampuan. 
 
E. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1) Pengaruh secara simultan (bersama-sama) 
tiap variabel bebas terhadap Kinerja 
Karyawan dilakukan dengan pengujian F-
test. Dari hasil analisis regresi linier 
berganda diperoleh nilai Fhitung sebesar 
32,205, sedangkan Ftabel pada taraf 
signifikan 0,05 menunjukan nilai sebesar 
2,772. Hal tersebut berarti Fhitung lebih 
besar dari Ftabel sehingga Ho ditolak dan 
Ha diterima, yang berarti variabel bebas 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
secara simultan terhadap Kinerja 
Karyawan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pengujian terhadap hipotesis yang 
menyatakan bahwa adanya pengaruh 
secara bersama-sama (simultan) variabel 
bebas terhadap variabel Kinerja Karyawan 
dapat diterima. 
2) Untuk mengetahui pengaruh secara 
individu (parsial) variabel bebas 
(Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Pengetahuan (X1), Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Kemampuan 
(X2), dan Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Ketrampilan (X3)) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) dilakukan dengan 
pengujian t-test. Berdasarkan pada hasil uji 
didapatkan bahwa terdapat tiga variabel 
yang mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan yaitu 
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Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Pengetahuan, Penempatan Berdasarkan 
Kesesuaian Kemampuan, dan Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Ketrampilan. 
3) Berdasarkan pada hasil uji t didapatkan 
bahwa variabel kesesuaian kemampuan 
mempunyai nilai t hitung dan koefisien 
beta yang paling besar. Sehingga variabel 
Penempatan Berdasarkan Kesesuaian 
Kemampuan mempunyai pengaruh yang 
paling kuat dibandingkan dengan variabel 
yang lainnya maka variabel Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Kemampuan 
mempunyai pengaruh yang dominan 
terhadap Kinerja Karyawan. 
 
Saran 
1) Disarankan pihak perusahaan dapat 
mempertahankan serta meningkatkan mutu 
dari kesesuaian kemampuan yang 
digunakan, karena variabel Penempatan 
Berdasarkan Kesesuaian Kemampuan 
mempunyai pengaruh yang dominan 
dalam mempengaruhi Kinerja Karyawan. 
2) Mengingat variabel bebas dalam penelitian 
ini merupakan hal yang sangat penting 
dalam mempengaruhi Kinerja Karyawan 
diharapkan hasil penelitian ini dapat 
dipakai sebagai acuan bagi peneliti 
selanjutnya untuk mengembangkan 
penelitian ini dengan mempertimbangkan 
variabel-variabel lain yang merupakan 
variabel lain diluar variabel yang sudah 
masuk dalam penelitian ini, menurut Keith 
Davis dalam Mangkunegara (2011:67) 
variabel lain tersebut adalah faktor 
motivasi. 
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